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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengujin hubungan antara kesiapan teknologi dan inovasi digital dalam
mempengaruhi kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kalimantan Tengah. Penelitian in
merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey. Jumlah sampel yang diperoleh
sebesar 81 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan teknologi dan inovasi digital
berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja UMKM saat pandemic bahkan sangat dibutuhkan. Teknologi
yang digunakan mencakup seluruh penggunaan teknologi dari saat perencanaan hingga pembukuan. Hasil
penelitian ini memiliki indikasi bahwa pemilik UMKM di Kalimanta Tengah ketika masa pandemic memiliki
kemauan dan kemampuan untuk melakukan inovasi mengena digitalisasi agar mampu bertahan ketika masa
pandemic. Inovasi digital ini mencakup dalam banyak hal dari inovasi digitalisasi dalam bentuk produk,
pemasaran, pembukuan maupun mengenai perencanan yang harus dimulai dengan menggunakan digitalisasi.
Penelitian ini memiliki implikasi bahwa teknologi merupakan hal yang substansi dalam UMKM. Pemikiran awal
atau konvensional harus bergeser pada literasi digital. Pemahaman mengenai literasi digital di UKM yang
rendah dapat mengakibatkan kesulitan dalam beradaptasi pada masa pandemik saat ini.
Kata kunci: kesiapan teknologi, inovasi digital, kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

1. Pendahuluan
Pandemi Covid – 19 merupakan sebuah peristiwa yang dapat mempengaruhi seluruh kegiatan

usaha termasuk Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) UMKM merupakan sector usaha yang
memiliki kontribusi pada ekonomi masyarakat (Dewi & Mahendrawathi, 2019; Gunawan et al., 2019;
Handayani & Mahendrawathi, 2019; Singh et al., 2021; Vera, 2012). Peningkatkan jumlah UMKM
khususnya di Kalimantan Tengah mengalami peningkatan selama 5 tahun terakhir. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Dinas Perindustrian dan koperasi Provinsi KalimantanTengah terjadi
peningkatakn jumlah UMKM selama 5 tahun terakhir. Pada tahun 2019 jumlah UMKM yang terdata
sejumlah 40.568, sedangkah pada tahun 2018 sejumlah 36.227. Berdasarkan data tersebut maka
terdapat peningkatan sejumlah 89,3 % (http://diskopukm.kalteng.go.id/). Namun peningkatan ini
belum beriringan dengan peningkatan pendapatan yang diperoleh. Banyak factor yang
mempengaruhi peningkatan pendapatan serta kinerja dari UMKM tersebut diantaranya adalah
Literasi keuangan yang dimiliki serta inovasi yang dihasilkan dalam meningkatkan kinerja dari UMKM
(Hussain et al., 2018; Nohong et al., 2019; Owusu et al., 2019; Panos & Wilson, 2020; Ying et al.,
2019). Kedua factor tersebut menjadi factor penting dalam meningkatkan kinerja UMKM. Banyak
dari UMKM yang beraktivitas namun tidak memiliki kompetensi yang memadai dalam mengelola
usahanya, sehingga pada akhirnya banyak usaha mengalami kebangkrutan akibat tidak mampunya
mengelola usahanya. Inovasi merupakan hal penting bagi setiap Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
dalam meningkatkan serta mengembangkan perusahaannya. Inovasi tersendiri dapat berupa banyak
hal seperti dalam aspek teknologi, pemasaran, maupun dalam aspek pengembangan sumber daya
manusia UKM tersebut. Inovasi dari masing-masing perusahaan akan menimbulkan yang ditimbulkan
dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Acharya & Xu, 2017; Samuel Kwaku Agyei, 2018; Ainna
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Amalia FN & Lilis Rahmawati, 2019; Alnassar & Al-Shakrchy, 2020; Anggraeni, 2016). Salah satu
langkah untuk dapat memberikan inovasi yang kreatif bagi setiap pemilik UKM diperlukan literasi
digital yang baik dari setiap pemilik. Namun pada masa luar biasa yaitu pada masa covid – 19
sekarang ini sebanyak 6.3 juta pelaku UKM terpuruk sehingga banyak pelaku usaha mencari cara
untuk berinovasi pada masa pandemi. Selain itu, kondisi saat ini yaitu masa covid-19 membuat
pemilik Usaha harus beradaptasi pada kondisi saat ini. Pemikiran awal atau konvensional harus
bergeser pada literasi digital. Pemahaman mengenai literasi digital di UKM yang rendah dapat
mengakibatkan kesulitan dalam beradaptasi pada masa pandemik saat ini.

Resource Based View
Pada penelitian ini menggunakan Resource based view (RBV) untuk menjelaskan mengenai

kemampuan perusahaan untuk menggunakan sumber-sumber daya internalnya untuk
mengembangkan usahanya. Menurut Barney (1991) penting bagi perusahaan untuk mengetahui
sumber-sumber daya internalnya agar perusahaan dapat membuat berbagai macam strategi yang
terkait kemampuan perusahaannya. Sehingga RBV menolak teori industrial organization yang lebih
cenderung fokus pada pihak eksternal yang memengaruhi strategi perusahaan. RBV menganggap
bahwa ketika perusahaan fokus untuk mengembangkan sumber-sumber daya internalnya dan
mampu memaksimalkan sumber daya tersebut maka hal tersebut dapat menjadikan keunggulan
perusahaan tidak hanya pada bentuk strategi yang berbeda namun juga pada peningkatkan kinerja
perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan. RBV dijadikan sebagai salah satu konsep dasar untuk
menjelaskan hubungan antara literasi digital, inovasi dan kinerja UMKM. Penelitian ini menggunakan
RBV dikarenakan literasi digital menjadi sumber daya internal perusahaan dalam pengembangan
usahanya. Sehingga ketika perusahaan mampu untuk mengembangkan kemampuan internalnya
berupa literasi digital maka hal tersebut dapat meningkatkan inovasi dan enterprise performance dari
UMKM yang dimiliki oleh pemilik UMKM.

Literasi Digital
Literasi digital merupakan sebuah konsep yang menarik dilakukan dan dipahami pada masa

pandemic sekarang ini. Pada masa pandemic hampir keseluruhan aktivitas dilakukan secara daring
atau digital. Sehingga hal ini menjadi peluang serta bisa menjadi ancaman bagi UMKM dalam
menjalankan usahanya (Alnassar & Al-Shakrchy, 2020; Mabula & Ping, 2018; Owusu et al., 2019; Ying
et al., 2019). Adanya literasi digital dapat membuat pemilik UMKM menjadi lebih dapat
meningkatkan pendapatannya disbanding ketika UMKM tersebut tidak mampu berinovasi dengan
digital. Memiliki akses tidak cukup untuk memastikan bahwa teknologi akan memungkinkan individu
mencapai tujuan sosio-ekonomi yang diinginkan, karena keterampilan dasar tertentu diperlukan agar
TI dapat digunakan secara efektif. Kompetensi digital ini melibatkan “penggunaan IS (sistem
informasi) yang kritis dan percaya diri, termasuk: kemampuan untuk berpartisipasi dalam aplikasi
jejaring sosial dan lingkungan kolaboratif, kesadaran akan ancaman dan risiko keamanan, dan juga
kemampuan menggunakan IS untuk tujuan kreatif dan inovatif, terlepas dari konteksnya (sosial,
bisnis, dll.)

Culture Innovation dan Enterprize performance
Culture innovation memiliki hubungan positif dan enterprize performance. Adanya budaya

inovasi yang dimiliki oleh perusahaan akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut Dabić
et al. (2018) culture innovation mengacu pada nilai-nilai umum, kepercayaan, dan asumsi anggota
organisasi yang dapat memfasilitasi proses inovasi. Sehingga peran dari culture innovation
merupakan hal yang penting bagi UMKM untuk dapat meningkatkan kinerjanya. Beberapa hasil
penelitian sebelumnya memberikan hasil bahwa culture innovation berpengaruh positif terhadap
enterprize performance seperti penelitian yang dilakukan oleh (Antonio Davila et al., 2019; Dabić et
al., 2018; Damanpour Fariborz, Szabat Kathryn A. Evan, 1989; Denison, 1996; Ekvall, 1996; Ferraresi
et al., 2012; Hanifah et al., 2019; Hult et al., 2004; Jansen et al., 2006; Jiménez-Jiménez & Sanz-Valle,
2011).
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2. Metode
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan survey.

Penelitian ini menguji hubungan antara literasi digital terhadap Penelitian ini memfokuskan peranan
dari inovasi digital dan kesiapan teknologi dalam meningkatkan kinerja UMKM. Pada penelitian ini
juga akan melakukan pemetaan serta menginvestigasi faktor-faktor yang menentukan inovasi digital
yang dimiliki oleh UMKM.

Penelitian ini akan dilakukan pada beberapa tahapan yaitu 1. mengidentifikasi proses literasi
digital pelaku UKM di Provinsi Kalimantan Tengah; 2. Mengidentifikasi hambatan-hambatan yang
terjadi selama proses literasi untuk pelaku UKM di Kalimantan Tengah; 3. Mengidentifikasi hubungan
antara literasi digital pelaku UKM dan inovasi yang dihasilkan bagi pelaku UKM; 4. Mengidentifikasi
hubungan antara inovasi yang dilakukan oleh pelaku UKM terhadap kinerja UKM.

Jumlah sampel yang diperoleh pada penelitian ini sejumlah 81 responden yang terdiri dari
pemilik usaha. Jumlah ini berdasarkan responden yang bersedia untuk diwawancarai secara luring
sedangkan sebagian dari responden lain tidak bersedia untuk dilakukan wawancara secara luring.

Pengujian ini akan dilakukan dengan menggunakan multiple regression Pola hubungan antar
variabel dapat dilihat pada gambar berikut:

3. Pembahasan
Kami telah melakukan pengujian dengan menggunakan regresi berganda dan memperoleh

hasil sebagai berikut:
Tabel 1

Hasil pengujian statistik

Model Standardized
Coefficients

Sig. Model

Beta

(Constant) 13.248 0.000

Teknologi
capital

0.430 4.602 0.000

Inovasi
digital

0.341 3.654 0.000

Berdasarkan data tersebut juga dapat diperoleh sebuah simpulan mengenai hasil pengujian
hipotesis sebagai berikut: Variabel teknologi capital (kesiapan teknologi) (X1) diperoleh nilai
signifikansinya lebih rendah dari taraf ketidakpercayaan 1% yaitu 0,000>0,01. Nilai ini menunjukkan
bahwa variabel kesiapan teknologi (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan
hasil tersebut maka hipotesis pertama diterima.

Inovasi Digital

Kesiapan Teknologi

Kinerja UMKM
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan teknologi yang dimiliki pemilik UMKM
dalam menjalankan usahanya mampu meningkatkan kinerja UMKM tersebut. Teknologi yang
dimaksud di sini terdiri dari teknologi sederhana maupun teknologi yang kompleks. Teknologi yang
digunakan saat pandemic oleh para pemilik UMKM sangat meningkatkan pendapatan UMKM.
Teknologi di sini tidak hanya pada teknologi yang digunakan untuk melakukan inovasi produk namun
secara komprehensif dari pembuatan produk, pemasaran maupun pembukuannya. Hal ini penting,
karena untuk meningkatkan kualitas pendapatan saat pandemic, maka seluruh komponen dari
UMKM tersebut harus memiliki kesiapan teknologi. Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa
UMKM yang berada di Kalimantan Tengah menganggap bahwa adanya kesiapan teknologi yang
dimiliki mampu meningkatkan pendapatan dari masing-masing UMKM. Kondisi ini sejalan dengan
beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa adanya teknologi dapat meningkatkan
pendapatan (Acharya & Xu, 2017; Samuel K. Agyei et al., 2019; Kadoya & Rahim Khan, 2020; Mabula
& Ping, 2018; Owusu et al., 2019; Ying et al., 2019). Namun tidak hanya pada tingkat kesiapan
teknologi namun juga literasi digital perlu ditingkatkan.

Variabel inovasi digital (X2) menghasilkan nilai signifikansinya lebih kecil dari taraf
ketidakpercayaan 1% yaitu 0,000<0,01. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel inovasi digital (X2)
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis
kedua diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa pemilik UMKM di Kalimantan Tengah ketika masa pandemic
memiliki kemauan dan kemampuan untuk melakukan inovasi mengena digitalisasi agar mampu
bertahan ketika masa pandemic. Inovasi digital ini mencakup dalam banyak hal dari inovasi
digitalisasi dalam bentuk produk, pemasaran, pembukuan maupun mengenai perencanan yang harus
dimulai dengan menggunakan digitalisasi. Penggunaan teknologi yang berhubungan digital paling
minimal adalah dengan menggunakan smartphone. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan
oleh beberapa penelitian lain yang menunjukkan bahwa inovasi digital memiliki arti penting dalam
peningkatan usahanya (Garren et al., 2021; Jiang & McCabe, 2021; Siekańska et al., 2021).

4. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kesiapan teknologi dan inovasi digital

dalam mempengaruhi kinerja UMKM. Kami menggunakan survey untuk menguji hubungan tersebut
pada pemilik UMKM yang ada di Kalimantan Tengah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kesiapan teknologi yang dimiliki pemilik UMKM dalam menjalankan usahanya mampu meningkatkan
kinerja UMKM tersebut. Teknologi yang dimaksud di sini terdiri dari teknologi sederhana maupun
teknologi yang kompleks. Teknologi yang digunakan saat pandemic oleh para pemilik UMKM sangat
meningkatkan pendapatan UMKM. Tidak hanya itu, hasil ini juga menunjukkan bahwa pemilik UMKM
di Kalimantan Tengah ketika masa pandemic memiliki kemauan dan kemampuan untuk melakukan
inovasi mengena digitalisasi agar mampu bertahan ketika masa pandemic. Inovasi digital ini
mencakup dalam banyak hal dari inovasi digitalisasi dalam bentuk produk, pemasaran, pembukuan
maupun mengenai perencanan yang harus dimulai dengan menggunakan digitalisasi. Penelitian ini
memiliki beberapat keterbatasan yaitu pertama, tidak semua responden yang digunakan bersedia
untuk ditemui ketika masa pandemic, sehingga responden yang diperoleh tidak sesuai standar
responden. Kedua, kami tidak menggunakan google form dalam hal pengisian karena masih banyak
pemilik UMKM yang tidak dapat mengisi isian kuesioner melalui google form. Terakhir, UMKM yang
disurvey memiliki tingkat kesiapan teknologi yang beragam sehingga penelitia selanjutnya dapat
mempertimbangkan kondisi ini riset di masa depan.
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